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Abstrak  

Kantin merupakan tempat menjual makanan untuk dikonsumsi siswa setiap hari dalam jangka waktu 

panjang sehingga harus dijaga kualitas dan keamanan pangannya agar tidak menjadi perantara dalam 

penularan penyakit dan membahayakan siswa. Berbagai kasus keracunan yang terjadi mayoritas 

diakibatkan oleh makanan dan minuman. Personal higiene penjamah makanan masih menjadi faktor 

dominan dalam terjadinya pencemaran makanan. Dalam observasi pendahuluan yang dilakukan, 

terlihat bahwa penerapan personal higiene oleh penjamah makanan di SDN 002 Samarinda Ilir masih 

sangat kurang. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pengelola kantin mengenai personal higiene sanitasi 

makanan. Kegiatan dilakukan dengan metode ceramah dan pembagian leaflet, serta dilakukan 

evaluasi menggunakan penilaian lembar pre-post test. Kegiatan dilakukan pada minggu keempat 

bulan Januari 2024 di SDN 002 Samarinda Ilir Kota Samarinda dengan sasaran kegiatan adalah 

seluruh pengelola kantin dan koperasi yang berjumlah 7 orang. Hasil pre-test dan post test dianalisis 

menggunakan analisis Wilcoxon dan menunjukkan perubahan yang signifikan dengan nilai Asymp.Sig. 

(2-tailed) 0,016 (α<0,05) yang ditandai dengan rata-rata nilai pre-test yaitu 54,3 dan nilai rata-rata post-

tes sebesar 95,7. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi berupa edukasi personal hygiene sanitasi makanan jajanan kepada 

pengelola kantin. 

 

Kata kunci: edukasi; personal higiene; kantin 

 

Abstract 

The canteen is a place to sell food for students to consume every day in the long term, so the quality 

and safety of the food must be considered so as not to become an intermediary in the transmission of 

disease and endanger students. The majority of cases of poisoning that occur are caused by food and 

drink. Personal hygiene of food handlers is still a dominant factor in food contamination. In the 

preliminary observations carried out, it was seen that the implementation of personal hygiene by food 

handlers was still very lacking. Based on this main problem, community service activities was carried 

out to increase the knowledge of canteen managers regarding personal hygiene and food sanitation. 

The activity was carried out using the lecture method and distribution of leaflets, and an evaluation 

was carried out using the pre-post test sheet assessment. The activity was carried out in the fourth 

week of January 2024 at SDN 002 Samarinda Ilir Samarinda City with the target of the activity being 

all canteen and cooperative managers totaling 7people. The results of the pre-test and post-test were 

analyzed using Wilcoxon analysis and showed significant changes with the Asymp.Sig value. (2-

tailed) 0.016 (α<0.05) which is marked by an average pre-test value of 54.3 and an average post-test 

value of 95.7. Based on these results, it shows that there is an increase in knowledge before and after 

the intervention in the form of personal hygiene and sanitation education for street food is given to 

canteen managers. 
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PENDAHULUAN 
Makanan adalah kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi setiap hari. Namun, makanan 

juga dapat menjadi sumber keracunan dan media penularan penyakit, yang dikenal sebagai Food 

Borne Disease. Konsumsi makanan yang tepat dapat menjaga kesehatan, sedangkan mengkonsumsi 

makanan yang tidak aman dapat menyebabkan penyakit. Oleh karena itu, kualitas dan kuantitas 

makanan serta minuman yang dikonsumsi harus terjamin. Untuk mencegah kontaminasi oleh zat-zat 

berbahaya yang dapat mengganggu kesehatan, diperlukan penerapan sanitasi makanan. Sanitasi 

makanan adalah upaya untuk memastikan makanan tetap bersih, sehat, dan aman untuk dikonsumsi 

(Assidiqi, 2019). 
Sebanyak 1.722 data kasus keracunan yang terjadi, diketahui bahwa mayoritas kasus yakni 1110 

kasus (64,46%) keracunan yang terjadi diakibatkan oleh makanan dan minuman (BPOM RI, 2023). 

Penjamah makanan memiliki peran penting dalam menjaga kualitas makanan, sehingga penerapan 

hygiene dan sanitasi pada pengolahan makanan sangat diperlukan. Manfaat hygiene dan sanitasi 

sangat signifikan bagi penjamah makanan, termasuk mencegah terjadinya kontaminasi silang pada 

makanan dan mempertahankan kualitas makanan yang diolah. Abidin et al. (2021) menjelaskan 

bahwa ada hubungan yang erat antara tiga faktor, yaitu sanitasi makanan, fasilitas sanitasi, dan 

perilaku higiene, dengan keberadaan bakteri patogen dibandingkan dengan variabel lainnya. Pendapat 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunus et al. (2015), yang menyatakan bahwa 

variabel yang paling dominan terhadap kontaminasi Escherichia coli sebagai bakteri patogen adalah 

personal hygiene penjamah makanan. 

UPTD Puskesmas Sidomulyo merupakan salah satu puskesmas dengan wilayah kerja terluas, 

mencakup 5 kelurahan. Puskesmas ini juga termasuk puskesmas di Kota Samarinda yang memiliki 

jumlah sekolah cukup banyak namun masih banyak kantin sekolah yang tidak memenuhi standar 

kesehatan. Dari data yang ada, diketahui bahwa dari 32 sekolah di wilayah kerjanya, hanya 12 kantin 

sekolah yang memenuhi syarat, atau sekitar 37,5%. Kantin sekolah menjadi salah satu priorotas fokus 

masalah karena makanan yang dijual dikonsumsi siswa setiap hari dalam jangka waktu panjang, 

setidaknya 6 tahun untuk tingkat sekolah dasar. Setiap tahap dalam proses pengolahan makanan 

berpotensi mengalami kontaminasi yang harus dikendalikan untuk memastikan keamanan makanan 

yang dikonsumsi oleh siswa. Oleh karena itu, kebersihan pribadi penjamah makanan sangat 

diperlukan (Dahliani et al., 2015). 

SDN 002 Samarinda Ilir merupakan salah satu sekolah yang berada di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Sidomulyo dan hampir setiap tahun menjadi perwakilan dari Kecamatan Samarinda Ilir 

dalam lomba sekolah sehat tingkat Kota Samarinda. Dari hasil inspeksi Kesehatan lingkungan yang 

dilakukan oleh UPTD Puskesmas Sidomulyo, masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki. Kantin 

sekolah tentu saja menjadi hal yang utama dalam penilaian lomba sekolah sehat. SDN 002 Samarinda 

Ilir memiliki 6 kantin sekolah dan 1 koperasi yang aktif (Puskesmas Sidomulyo, 2023). 

Dari hasil observasi lapangan, diketahui bahwa masih ada beberapa pengelola kantin yang 

tidak menerapkan personal higiene dengan baik, seperti tidak menggunakan tutup kepala dan tidak 

menjaga kebersihan kukunya. Kantin yang berada di SDN 002 Samarinda ilir tersebut rata-rata 

sertifikat laik sehatnya sudah tidak aktif, dan para pengelola kantin belum pernah mendapatkan 

penyuluhan tentang personal hygiene dari instansi kesehatan setempat. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan kegiatan edukasi ini dengan tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan pengelola kantin SDN 002 Samarinda Ilir mengenai personal hygiene 

penjamah makanan.  
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METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada minggu keempat bulan Januari 2024 

yang berlokasi di SDN 002 Samarinda Ilir, Jalan Urip Sumoharjo, Kelurahan Sidomulyo, Kecamatan 

Samarinda Ilir, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Sasaran kegiatan adalah 6 pengelola kantin dan 1 

pengelola koperasi. Kegiatan diawali dengan perizinan dan observasi lapangan sebagai survey 

pendahuluan. Metode edukasi yang digunakan adalah ceramah dengan pembagian leaflet. Kegiatan 

dilakukan oleh tim pelaksana dengan menggunakan leaflet sebagai media edukasi, serta kuesioner 

pre- dan post- test untuk hasil evaluasi kegiatan. Tahapan pelaksanaan kegiatan dapat dilihat dalam 

bagan di bawah ini: 

                        
Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada minggu keempat bulan Januari 2024. 

Kegiatan dilakukan di SDN 002 Samarinda Ilir yang beralamat di Jalan Urip Sumoharjo, Kota 

Samarinda. 

1. Tahap Persiapan 

Persiapan dilakukan dengan perizinan kepada pihak sekolah yang menjelaskan bahwa 

akan melaksanakan kegiatan di SDN 002 Samarinda Ilir. Setelah mendapatkan izin dari sekolah, 

kemudian berkoordinasi dengan puskesmas setempat untuk mendapatkan informasi serta 

arahan sesuai ketentuan yang berlaku. Selanjutnya menentukan sasaran dan waktu untuk 

melakukan kegiatan, sesuai dengan data hasil Inspeksi Kesehatan Lingkungan bersama 

puskesmas setempat yaitu masih banyak ditemukan pengelola kantin yang belum menerapkan 

personal higiene dengan baik. Pada tahap persiapan juga dilakukan pembuatan media edukasi 

yaitu berupa leaflet. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Perizinan 

Persiapan Pelaksanaan

pre-test

edukasi dan 
diskusi

post-test
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Gambar 3. Leaflet 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Kegiatan edukasi dilaksanakan di kantin SDN 002 Samarinda ilir dengan target seluruh 

pengelola kantin dan koperasi yaitu 7 orang. Kegiatan diawali dengan pengisian daftar hadir dan 

wawancara untuk mengetahui karakteristik peserta, termasuk jenis kelamin, usia, dan tingkat 

pendidikan. Setelah itu, peserta mengisi soal pretest untuk mengukur pengetahuan mereka 

tentang personal higiene sebelum edukasi diberikan. Setelah semua peserta menyelesaikan 

pretest, kegiatan edukasi dilanjutkan dengan penyuluhan menggunakan media. Materi 

disampaikan, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi bersama pengelola 

kantin untuk menggali pengalaman dan pengetahuan mereka. Kegiatan diakhiri dengan 

pengisian lembar posttest untuk mengukur tingkat pemahaman peserta setelah mendapatkan 

intervensi berupa edukasi tentang personal higiene penjamah makanan.  

Kendala yang dihadapi saat kegiatan berlangsung antara lain tidak tersedia ruangan 

yang kosong dan waktu yang sesuai untuk bisa digunakan penyuluhan secara kelompok, karena 

pengelola kantin harus menunggui dagangannya dan harus langsung pulang saat sudah selesai 

jam istirahat karena beberapa di antaranya harus berjualan kembali di tempat lain. Dikarenakan 

tidak ada ruang dan waktu yang bisa digunakan untuk melakukan penyuluhan secara kelompok, 

serta permintaan dari pihak sekolah untuk melakukan inspeksi jajanan pada kantin, maka 

penyuluhan dilakukan secara perorangan dengan mendatangi setiap stand kantin sekaligus 

inspeksi sehingga para pengelola kantin juga bisa sambil mengontrol dagangannya.   Kegiatan 

penyuluhan di kantin ini juga didampingi oleh pihak sekolah dan petugas kesehatan dari UPTD 

Puskesmas Sidomulyo. 
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Gambar 4. Edukasi kepada pengelola kantin 

 

 
Gambar 5. Edukasi dan penyerahan leaflet 

 

 
Gambar 6. Pengisian pre-post test 

 



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)                         2383 
 

 

Peningkatan pengetahuan pengelola kantin melalui edukasi personal higiene penjamah makanan.  

Peserta edukasi mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 5 responden dengan 

presentase 71,4 %. Usia responden mayoritas berada di rentang usia 30-40 tahun yaitu 57,1 %. 

Mayoritas pendidikan responden sebagai pengelola kantin yaitu berpendidikan terakhir SD 

dengan jumlah presentase 57,1%. Berikut Tabel 1 merupkan data karakteristik peserta. 

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta 

Karakteristik Peserta N % 

Jenis Kelamin (n=7)   

Laki-laki 2 28,6 

Perempuan 5 71,4 

Usia Responden (n=7)   

30-40 tahun 4 57,1 

41-50 tahun 0 0 

51-60 tahun 1 14,3 

61-70 tahun 2 28,6 

Tingkat Pendidikan (n=7)   

SD 4 57,1 

SMP 1 14,3 

SMA 2 28,6 

Perguruan Tinggi 0 0 

Total Responden 7 100 

 

Peserta edukasi mengalami peningkatan nilai dari nilai rata-rata pre-test sebesar 54,3 

menjadi 95,7 dalam nilai post-test. Nilai peserta dapat dilihat dalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai Peserta 

Responden Pre-test Post-test 

1 50 90 

2 50 100 

3 70 100 

4 60 100 

5 50 90 

6 50 90 

7 50 100 

Nilai rata-rata 54,3 95,7 

 

Menurut Arikunto dalam Dhefiana (2023) membagi tingkat pengetahuan subyek 

menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup, dan kurang seperti terlihat pada tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Peserta 

Kategori Tingkat Pengetahuan 
Pretest Posttest 

N % N % 

Baik (76 - 100) 0 0 7 100 

Cukup (56 - 75) 2 28,57 0 0 

Kurang (0 - 55) 5 71,43 0 0 

Total 7 100 7 100 

 

Pada tabel 3 tersebut dapat dikatakan bahwa adanya perubahan sebaran tingkat 

pengetahuan dari pre-test ke post-test. Khususnya kategori baik terjadi peningkatan yang nyata 

dari 0 % menjadi 100 %. 
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Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan 

edukasi, dilakukan uji statistik. Jenis uji statistik yang akan digunakan ditentukan setelah 

melakukan uji normalitas data. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji 

statistik Shapiro-Wilk, menunjukkan bahwa pada pre test berdistribusi tidak normal (Sig. 0,001 < 

0,05) dan pada post tes juga tidak berdistribusi normal (Sig. 0,001 < 0,05), maka uji statistik yang 

akan dilakukan mengunakan Wilcoxon Rank Test yang merupakan bagian dari statistik non 

parametrik (Dhefiana et al.,2023). 

 

Tabel 4. Uji Non Parametric Wilcoxon 

 Pre-Test – Post-Test 

Z -2,414 

Asymp Sig (2-tailed) 0,016 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa penyuluhan tentang personal higiene 

penjamah makanan yang dilakukan memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,016 yang artinya 

pada pre-test dan post-test penyuluhan personal higiene sanitasi makanan terdapat perbedaan 

bermakna pada peningkatan pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan 

penyuluhan sesuai dengan nilai tingkat pengetahuan peserta pada tabel 2 dan 3. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, terlihat bahwa kegiatan edukasi 

personal higiene memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan pemahaman peserta. 

Keberhasilan kegiatan edukasi ini dapat dikaitkan dengan metode yang digunakan, yaitu 

ceramah, penggunaan leaflet, diskusi, dan tanya jawab, yang disesuaikan dengan permasalahan 

yang dihadapi oleh pengelola kantin. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan yang dilakukan 

oleh (Abdullah, 2016), yang menyatakan bahwa edukasi tentang personal higiene efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku para penjamah makanan. Temuan serupa juga 

dikemukakan oleh Juli et al. (2024), yang menunjukkan adanya hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan praktik kebersihan pribadi penjamah makanan (p-value 0,005<0,05). 

Artinya, semakin baik pengetahuan penjamah makanan, semakin baik pula praktik personal 

higiene yang mereka terapkan.  

Putri et al., (2023) menyatakan bahwa terjadi pengaruh edukasi terhadap tingkat 

pengetahuan penjamah makanan tentang personal higiene. Ia juga menyatakan bahwa ada 

perbedaan selisih perilaku antara edukasi media leaflet dengan edukasi tanpa media diperoleh 

hasil p=0,048 yang berarti ada perbedaan selisih perilaku antara edukasi media leaflet dengan 

edukasi tanpa media. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Aturrohmah, 2024), (Muwakhidah et al., 

2021), (Putri et al., 2023) yang sepakat menyatakan bahwa penggunaan media kesehatan seperti 

poster, leaflet, banner, dll mampu meningkatkan pengetahuan responden secara efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Farihatun et al. (2019) dan Rokot et al. (2023) di lokasi 

yang berbeda menyatakan bahwa personal higiene menjadi faktor paling dominan terhadap 

kontaminasi bakteri patogen pada makanan. Sedangkan kehadiran bakteri patogen dalam 

makanan, seharusnya tidak boleh ada dalam bahan makanan apapun (Utama, 2022). Oleh karena 

itu praktik personal higiene sangat penting untuk memastikan produksi pangan yang aman bagi 

konsumen.  Jika kepatuhan pengelolaan makanan yang baik tidak tepat, maka risiko kontaminasi 

bakteri juga sangat rentan (Firdani, 2022). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai edukasi personal higiene pada pengelola kantin di 

SDN 002 Samarinda Ilir mampu meningkatkan pengetahuan peserta (p-value 0,016 <0,05) dengan nilai 

rata-rata pre-test 54,3 dan post-test 95,7. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan para pengelola kantin 

dapat menerapkan personal higiene yang baik setiap hari, serta pihak sekolah dan petugas kesehatan 

dapat melakukan pengawasan dan edukasi secara rutin. 
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Kendala yang dihadapi saat kegiatan berlangsung antara lain tidak tersedia ruangan yang 

kosong dan waktu yang sesuai untuk bisa digunakan penyuluhan secara kelompok, sehingga 

penyuluhan dilakukan secara door to door di setiap kantin. Kegiatan pengabdian selanjutnya dapat 

dilakukan secara berkala agar mendapatkan hasil dan pengawasan yang maksimal. 
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